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SKEMA BERPIKIR

LATAR BELAKANG

FENOMENA MASALAH

ANAK-ANAK MENDOMINASI
KAMPUNG

KONDISI LINGKUNGAN
TIDAK RAMAH ANAK

RUMUSAN PERMASALAHAN

BAGAIMANA RANCANGAN PENATAAN
ULANG PERMUKIMAN KAMPUNG KOTA MENJADI

KAMPUNG VERTIKAL YANG RAMAH ANAK?

TINJAUAN

LOKASI

TEORI

PRESEDEN

PENGEMBANGAN
PERMUKIMAN
PERKOTAAN

INDIKATOR KAMPUNG
RAMAH ANAK

KELURAHAN
GOWONGAN

KAMPUNG
JOGOYUDAN

43

44

45

ANALISIS

GAP

KONSEP

PERMUKIMAN PADAT
PENDUDUK

BERKURANGNYA
LAHAN TERBUKA

KAMPUNG DERET
PETOGOGAN

HABITAT 67

KONSEP ZONING

KONSEP BENTUK

KONSEP STRUKTUR

KONSEP UTILITAS

KONSEP LANDSCAPE
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LATAR BELAKANG

Subzona rumah dengan kepadatan tinggi di Kecamatan 

Jetis salah satunya ada di Kelurahan Gowongan, tepatnya 

pada Kampung Jogoyudan. Kampung Jogoyudan terdiri 

dari RW 07 hingga RW 13. RW 11 berada pada tikungan 

Sungai Code, dimana saat terjadi banjir terkena benturan air 

yang lebih besar, sehingga menjadi rawan longsor. 

375.000

380.000

385.000

390.000

395.000

400.000

405.000

410.000

415.000

420.000

2011 2012 2013 2014 2015 2016

Pertumbuhan penduduk di Kota Yogyakarta 

menjadikan permukiman di bantaran Sungai Code 

padat penduduk. 

#BADAN PUSAT STATISTIK PROVINSI D.I. YOGYAKARTA

#RENCANA DETAIL TATA RUANG DAN PERATURAN
ZONASI KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2015-2035

SUMBER : WWW.TRIBUNJOGJA.COM

Sumber : www.metrotvnews.com

Kota Yogyakarta memiliki luas permukiman kumuh 

mencapai 278,7 persen dan 90 persennya ada di 

bantaran sungai yang tertulis dalam Dinas 

Permukiman dan Prasarana Wilayah (Kimpraswil), 

dengan ini masih sangat dibutuhkan penataan 

permukiman di bantaran sungai.

Proses penataan permukiman kampung kota di 

bantaran sungai, Pemerintah Kota Yogyakarta telah 

mendata jumlah warga yang tinggal di bantaran 

sungai yaitu 15-20 persen dari total jumlah 

penduduk Kota Yogyakarta, seperti yang tertulis 

pada metrotvnews rabu, 16 Maret 2016 lalu. Untuk 

menata ulang permukiman di bantaran sungai Wali 

Kota Yogyakarta sudah mendata permukiman 

dibantaran Sungai Code, Sungai Winongo, dan 

Sungai Gajah Wong yang terjadi penyempitan 

sungai.
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ORANG

422 ORANG108 KELUARGA

LAKI-LAKI

PEREMPUAN

216 ORANG

206 ORANG

#DATA RW 11 TAHUN 2017

JUMLAH PENDUDUK MENURUT
KOTA YOGYAKARTA (JIWA)

PERMASALAHAN
SUBZONA RUMAH

KEPADATAN TINGGI

JUMLAH DAN JENIS PEKERJAAN
WARGA RW 11

46%

51%

3%

Anak-anak Orang Dewasa Pensiunan

Pada RW 11 terdapat anak-anak 
dengan presentase 46% yaitu 149 
anak, yang terdiri dari 66 anak belum 
sekolah dan 83 anak duduk di bangku 
sekolah. jumlah anak yang banyak 
dengan kurangnya fasilitas yang 
mewadahi dapat mengancam 
keselamatan anak.

Jalan Kampung

Lahan Kosong

Lahan Hijau

Bangunan

Presentase tertinggi adalah Bangunan yakni 48%, sedangkan 
presentase terendah adalah Lahan Kosong dan Lahan Hijau 8%. Dan 
Jalan Kampung memiliki presentase 36%. Sehingga lebih banyak 
Bangunan daripada Lahan Kosong dan Lahan Hijau di RW 11. 

PRESENTASE DI RW 11
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LAND USE

1.00

PAGAR
DINDING
BATU BATA

RUMAH
WARGA

3.00

1

RUMAH
WARGA

3.00

4

RUMAH
WARGA

1.50
3 M 3 M 6 M 12 M

43

44

45

U

1

2

3

4

3

1.20

TALUD

RUMAH
WARGA

3.00

RUMAH
WARGA

POTONGAN JALAN

MOTOR

2

TALUD

3.00

RUANG TERBUKA

3 M 3 M 6 M 12 M

43

44

45

U

PARKIR & SIRKULASI

POHON MANGGA

POHON JAMBU

POHON PEPAYA POHON PISANG

POHON SIRSAK LIDAH BUAYA

U

: JALAN ARTERI PRIMER

: JALAN ARTERI SEKUNDER

: JALAN LINGKUNGAN

AKSES UNTUK MENUJU KE KAMPUNG JOGOYUDAN
DAPAT MENGGUNAKAN MOBIL, MOTOR, SEPEDA, DAN 
BERJALAN KAKI 

MOBIL MOTOR SEPEDA JALAN
KAKI

SIGNAGES

43

44

45

U

1 2

3 4

TEMPAT PUTAR MOBIL

BALAI RW 11 WARUNG

TEMPAT IBADAH

43

44

45

U

AKTIVITAS PENDUKUNG

1
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6

PEDAGANG SAYUR ANAK-ANAK BERMAIN

WARUNG KUCINGAN
PINGGIR SUNGAI

PEDAGANG SAYUR

MENJEMUR PAKAIAN IBU-IBU BERKUMPUL
DI PINGGIR SUNGAI

1 2

3 4

5 6
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LAHAN
HIJAU

LAPANGAN

LAHAN
KOSONG

PARKIRAN

Jalan di Kampung Jogoyudan berkisar 
antara 1 meter hingga 3 meter. Jarak 
antar rumah yang berdekatan 
mengakibatkan jalan menjadi sempit.

Bagian Selatan RW 11
masih terdapat pohon
dan lahan kosong
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AKTIVITAS INDIVIDU

AYAH IBU ANAK

Bangun Tidur Bangun Tidur Bangun Tidur Ruang Tidur

Siap-siap Kerja Memasak Membersihkan
Rumah

Dapur,
Kamar Mandi

Sarapan Menyiapkan
Sarapan

Siap-siap
Sekolah,
Sarapan

Ruang Berkumpul Keluarga,
Ruang Berkumpul Warga

Berangkat Kerja
Membersihkan

Rumah,
Mencuci Baju

Berangkat
Sekolah

Ruang Berkumpul Keluarga,
Ruang Tidur,

Tempat Cuci Baju

Kerja
Kerja,

Menjemur Baju Sekolah
Ruang Berkumpul Warga,

Ruang Jemuran

Makan Siang,
Kerja

Memasak,
Makan Siang

Pulang Sekolah,
Makan Siang

Dapur,
Ruang Berkumpul Keluarga

Kerja Kerja,
Menonton TV

Bermain,
Tidur

Tempat Bermain,
Ruang Berkumpul Keluarga

Pulang Kerja,
Menonton TV

Memasak,
Mengambil 
Jemuran

Menonton TV,
Bermain

Ruang Berkumpul Keluarga,
Dapur,

Tempat Bermain

Makan Malam,
Menonton TV

Makan Malam,
Bersih-bersih

Makan Malam,
Belajar

Tidur Menonton TV,
Tidur

Belajar,
Tidur

Ruang Belajar,
Ruang Tidur

KELUARGA

JAM

05.00 WIB

05.30 WIB

06.00 WIB

06.30 WIB

07.00 WIB

12.00 WIB

13.00 WIB

17.00 WIB

18.00 WIB

21.00 WIB

LOKASI

Ruang Berkumpul Keluarga,
Ruang Belajar

MASYARAKAT

AKTIVITAS SOSIAL

43

44

45

U

1

1

KONBLOK TEDUH TANAH

Anak-anak bermain disudut
ruang terbuka karena tempat
yang teduh oleh pohon,

Sepeda dapat diparkirkan
di jalan kampung karena
pada bagian jalan tersebut
jarang dilalui oleh motor,

Anak-anak bermain pada
area yang masih terdapat tanah.

2

2

LANTAI
KERAMIK

TINGGI LANTAI
30 CM

CAHAYA
MATAHARI

COR
BETON

Pada sore hari ibu-ibu berkumpul
di teras rumah warga yang
langsung terkena sinar matahari.

3

3

Sepulang sekolah anak-anak
berkumpul untuk bermain
di lapangan olahraga.

VEGETASI COR
BETON Sepulang sekolah anak-anak

berkumpul untuk bermain
di lapangan olahraga.

COR
BETON

VEGETASI

4

4

Pagi hari ibu-ibu berkumpul
di tempat parkir untuk membeli
sayur mayur yang dibawa
menggunakan gerobak motor.

COR
BETON

KONBLOK

TEDUH
VEGETASI

5

5

Warga berkumpul di teras depan
rumah salah satu warga.

KERAMIK

KONBLOK

6

6
TEDUH

COR
BETON

KONBLOK

Teras yang digunakan oleh
warga untuk berkumpul terasa
teduh karena terhalang oleh
dinding rumah warga.

TEDUH

KEGIATAN HARIAN

05.00 07.00 09.00 12.00 17.00 18.00 21.00

KEGIATAN MINGGUAN

Minggu
ke-4

Arisan PKK RW

Minggu
ke-1

Arisan RT

Minggu
ke-2

Arisan Dasawisma

Minggu
ke-3

Tempat arisan
bergilir ke rumah

warga-warga

Belanja sayuran
di tempat parkir

Ibu-ibu berkumpul
di teras rumah warga

©UKDW
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1

KUALITAS RUANG

ANAK-ANAK
BERMAIN

DI SAMPING
RUMAH

ANAK-ANAK
BERMAIN
DI BAWAH

POHON

2

IBU-IBU
BELANJA SAYURAN
DI TEMPAT PARKIR

5

WARGA BERKUMPUL
DI DEPAN TERAS

SALAH SATU WARGA

43

44

45

U

1

2

3

4

5

6

+ 4.00

+ 3.50

+ 0.30
+ 0.00-

2.500.80

POT A-A’

COR BETON

KONBLOK

TEDUH

3.00

KONBLOK

TANAH

POT B-B’

+ 3.00

+ 0.00-

+ 7.00

+14.00

2.503.00

KONBLOK

TEDUH

POT A-A’

A’

A

B’

B

A
A’

4

WARGA
BERKUMPUL

DI DEPAN
TERAS

SALAH SATU
WARGA

ANAK-ANAK
BERMAIN
DI JALAN

KAMPUNG

+ 0.00-

+ 3.00

+ 1.20

+ 4.20

1.20

POT A-A’

A A’
B’

B

1.20

POT B-B’

1.00

+ 0.00-

+ 3.00

+ 6.00

LANTAI
KERAMIK

COR 
BETON

CAHAYA
MATAHARI

TEDUH

3

WARGA BERKUMPUL
DI DEPAN TERAS

SALAH SATU WARGA

2.500.80

KONBLOK

+ 3.00

+ 0.00-

+ 6.00

2.500.80

KONBLOK

+

+ 0.00-

+3.30

POT A-A’ POT B-B’

A

A’

B

B’

6

WARGA BERKUMPUL
DI DEPAN RUMAH

SALAH SATU WARGA

ANAK-ANAK
BERMAIN
DI BAWAH

POHON

A’

A

A A’

1.50

POT A-A’

+ 0.00-

+ 3.00

+ 1.00

+ 4.00

TEDUH

KESIMPULAN

KONBLOK

2.500.80

+ 0.00-

+ 0.50

+ 1.70

+ 4.70

TEDUH

KONBLOK
TANAH Di permukiman warga terdapat ruang yang sering digunakan oleh ibu-ibu berkumpul atau

anak-anak bermain, karena tempatnya yang teduh, dapat terkena sinar matahari langsung,
dan tanah sebagai media bermain anak.

TEDUH TEDUH

KONBLOK©UKDW
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Hunian Kampung Vertikal
maksimal 3 lantai

Hunian warga yang
ada pada site beberapa

sudah 2 lantai

Hunian highrise tidak sesuai
dengan kehidupan warga

Rumah Susun

- Struktur
- Drainase
- Sanitasi
- Fasade
- Denah

Kampung

- Unplaned
- Ruang Sosial
- Sirkulasi
- Tipologi Jalan
- Tipologi Bangunan
- Tipologi Denah
- Tipologi Tampak

Rumah Susun Kampung

BURUH HARIAN LEPAS
IBU RUMAH TANGGA

KARYAWAN SWASTA
WIRASWASTA
PENSIUNAN

PEDAGANG
PNS

Sistem yang diambil dari Rumah Susun dan Kampung :

di kampung

Kepemilikan unit hunian berdasarkan Pekerjaan dan Jumlah Anggota Keluarga

Karyawan Swasta

Pedagang

Wiraswasta

Buruh Harian Lepas

PNS

Ibu Rumah Tangga

Pensiunan

Jumlah
KK

52

4

23

11

8

4

6

Sanitasi

Mck Sendiri

Mck Umum

Mck Sendiri

Mck Sendiri

Mck Umum

Mck Sendiri

Mck Sendiri

Berdasarkan kebutuhan ruang, unit hunian dikelompokkan menjadi 3 :

1 2 3

Pengelompokan berdasarkan jumlah anggota keluarga dari setiap unit hunian :

BURUH HARIAN LEPAS1

RT 43

TIPE UNIT A (1-2 orang)

TIPE UNIT B (3-5 orang)

TIPE UNIT C (9 orang)

KARYAWAN SWASTA2

TIPE UNIT A (1-2 orang)

TIPE UNIT B (3-5 orang)

TIPE UNIT C (6-10 orang)

WIRASWASTA

TIPE UNIT A (1-2 orang)

TIPE UNIT B (3-4 orang)

TIPE UNIT C (6-8 orang)

PENSIUNAN

TIPE UNIT A (5 orang)

PEDAGANG3

TIPE UNIT A (1-4 orang)

TIPE UNIT B (7-8 orang)

PNS

TIPE UNIT A (3 orang)

IBU RUMAH TANGGA1

RT 44

TIPE UNIT A (3-5 orang)

KARYAWAN SWASTA2

TIPE UNIT A (2 orang)

TIPE UNIT B (3-5 orang)

TIPE UNIT C (7-10 orang)

WIRASWASTA

TIPE UNIT A (2 orang)

TIPE UNIT B (3-4 orang)

TIPE UNIT C (6-7 orang)

PENSIUNAN

TIPE UNIT A (1 orang)

PNS3

TIPE UNIT A (5-7 orang)

RT 45

KARYAWAN SWASTA2

TIPE UNIT A (1-2 orang)

TIPE UNIT B (4-5 orang)

TIPE UNIT C (7 orang)

WIRASWASTA

TIPE UNIT A (2 orang)

TIPE UNIT B (3-4 orang)

PENSIUNAN

TIPE UNIT A (1 orang)

PNS3

TIPE UNIT A (2 orang)

TIPE UNIT A (3-5 orang)

TIPE UNIT B (6 orang)

©UKDW
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INDIKATOR KAMPUNG RAMAH ANAK

R. PENTAS SENI

R. BELAJAR BUDAYA

R. KREATIFITAS

R. BERSAMA

R. PERTUNJUKAN

INDIKATOR KAMPUNG VERTIKAL

Perhitungan dan penetapan
Koefisien Dasar Bangunan

Struktur bangunan, keamanan &
keselamatan bangunan, kesehatan

lingkungan, kenyamanan

Keserasian lingkungan buatan,
lingkungan alam & sosial budaya

U

3 M3 M 6 M 12 M

30 M 67,7 M

23,3 M41,8 M

84,2 M

32 M

51 M

41 M15,2 M

77 M

R. KREATIFITAS

R. PERTUNJUKAN

R. PENTAS SENI

R. BELAJAR BUDAYA

R. BERSAMA

1

1

2 3

AMPHITHEATER

JOGLO

Perhitungan dan penetapan
Koefisien Dasar Bangunan

Lebih dari
1,20 m

Dihitung 100%

Kurang 
dari

1,20 m
Dihitung 50%

Struktur bangunan, keamanan &
keselamatan bangunan, kesehatan

lingkungan, kenyamanan

1. Kualitas semen
2. Proporsi terhadap campuran
3. Kekuatan dan kebersihan agregat
4. Pencampuran yang cukup dari 
    bahan-bahan pembentuk beton
5. Penempatan yang benar, 
    penyelesaian dan pemadatan beton
6. Perawatan beton

Keserasian lingkungan buatan,
lingkungan alam & sosial budaya

Lingkungan Buatan :
1. Ruang terbuka hijau
2. Tempat bermain anak
3. Lapangan olahraga

U

3 M3 M 6 M 12 M

30 M 67,7 M

23,3 M41,8 M

84,2 M

32 M

51 M

41 M15,2 M

77 M

R. TERBUKA HIJAU

Kapasitas Pengunjung 100 orang

Area indoor : Ruangan dilengkapi kaca

Area Outdoor : Area yang teduh

Area bermain anak 5 m/anak
Lantai ditutupi karpet

Tidak ada dinding
Akses mudah dijangkau

Panggung tanpa atap

Penonton duduk
menghadap 
ke sungai

2

3
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Saluran Air
Buangan

Saluran air hujan terbuka
Letak dibawah saluran atap
Dapat mengalirkan air hujan ke selokan di pinggir jalan

Riol Kota

Sampah

Tempat pembuangan sampah
disediakan didalam dan diluar ruangan. 

Air Bersih

Tidak berwarna, tidak berbau,
tidak asin dan jernih

Tidak berasa dan segar
Bebas dari bibit penyakit

Halaman Rumah

Tanaman yang bermanfaat seperti sayur-sayuran,
buah-buahan, atau pohon peneduh.

Tempat untuk melengkapi sarana bekerja apabila
keadaan memungkinkan.

Ruang terbuka untuk sarana bermain anak.
Taman sebagai penyegar pandangan

Pemeliharaan
Rumah

Atap yang bocor segera diperbaiki.
Langit-langit dan dinding rumah harus dibersihkan.

Halaman dan selokan harus teratur dibersihkan.
Pagar halaman dan pekarangan harus dirapikan.
Memanfaatkan setiap halaman dengan tanaman

penghijauan yang menghasilkan.

KOMPONEN RUMAH SEHAT

Lantai

Dinding

Pintu,
Jendela &

Lubang Angin

Langit-langit

Atap

Saluran Air
Buangan

Sampah

Air Bersih
Halaman Rumah

Pemeliharaan
Rumah

Lantai

Lantai Kering Lantai Basah
Ruang Tidur, Ruang Makan,

Ruang Tamu, Dapur

Kering, Datar & Mudah 
dibersihkan

kemiringan lantai untuk pengaliran air
ke saluran pembuangan.

Kamar Mandi, WC,
Tempat Cuci

Bahan lantai yang permukaannya tidak 
licin dan mudah dibersihkan.

Dinding

Dinding Kering Dinding Basah

Ruang Tidur, Ruang Keluarga Kamar Mandi, Tempat Cuci

Bata, Bataco,
Papan Kayu

Batu bata
Bataco yang dilapisi trasraam

tinggi minimal 1,5 meter dari lantai

Pintu,
Jendela &

Lubang Angin

Kamar Mandi/WC :
1/10 x luas lantai

Dapur :
1/6 x luas lantai

Ruang Makan :
1/6 x luas lantai

Ruang Tidur :
1/9 x luas lantai

Langit-langit

240 cm

Anyaman bambu
Asbes semen

Triplek
Papan kayu

Atap

Genteng
Asbes Semen

Sirap

Atap harus dapat mengalirkan air hujan dengan baik.

Lantai

Lantai Kering Lantai Basah
Ruang Tidur, Ruang Makan,

Ruang Tamu, Dapur

Kering, Datar & Mudah 
dibersihkan

kemiringan lantai untuk pengaliran air
ke saluran pembuangan.

Kamar Mandi, WC,
Tempat Cuci

Bahan lantai yang permukaannya tidak 
licin dan mudah dibersihkan.

Dinding

Dinding Kering Dinding Basah

Ruang Tidur, Ruang Keluarga Kamar Mandi, Tempat Cuci

Bata, Bataco,
Papan Kayu

Batu bata
Bataco yang dilapisi trasraam

tinggi minimal 1,5 meter dari lantai

Pintu,
Jendela &

Lubang Angin

Kamar Mandi/WC :
1/10 x luas lantai

Dapur :
1/6 x luas lantai

Ruang Makan :
1/6 x luas lantai

Ruang Tidur :
1/9 x luas lantai

Langit-langit

240 cm

Anyaman bambu
Asbes semen

Triplek
Papan kayu

Atap

Genteng
Asbes Semen

Sirap

Atap harus dapat mengalirkan air hujan dengan baik.
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U

3 M3 M 6 M 12 M

30 M 67,7 M

23,3 M41,8 M

84,2 M

32 M

51 M

41 M15,2 M

77 M

Kampung Ramah Anak

Kampung Vertikal

Rumah Sehat

KONSEP
JOGLO

Kapasitas Pengunjung 100 orang

Area indoor :
Ruangan dilengkapi kaca

Area Outdoor : Area yang teduh

R. TERBUKA HIJAU

Tidak ada dinding

Akses mudah
dijangkau

AMPHITHEATER

Area bermain anak 5 m/anak
Lantai ditutupi karpet

Panggung tanpa atap

Penonton duduk
menghadap 
ke sungai

1. Kualitas semen
2. Proporsi terhadap
    campuran
3. Kekuatan dan 
    kebersihan agregat

Lebih 
dari

1,20 m

Dihitung 
100%

Kurang 
dari

1,20 m
Dihitung 

50%

Lingkungan Buatan :
1. Ruang terbuka hijau
2. Tempat bermain anak
3. Lapangan olahraga

Lantai

Lantai Kering
Ruang Tidur, Ruang Makan,

Ruang Tamu, Dapur
Kering, Datar & Mudah 

dibersihkan

Lantai

Lantai Kering
Ruang Tidur, Ruang Makan,

Ruang Tamu, Dapur
Kering, Datar & Mudah 

dibersihkan

Lantai Basah
Kamar Mandi, WC,

Tempat Cuci

Lantai Basah
Kamar Mandi, WC,

Tempat Cuci
kemiringan lantai untuk pengaliran air

ke saluran pembuangan.

Bahan lantai yang permukaannya tidak 
licin dan mudah dibersihkan.

kemiringan lantai untuk pengaliran air
ke saluran pembuangan.

Bahan lantai yang permukaannya tidak 
licin dan mudah dibersihkan.

Dinding

Dinding Kering
Ruang Tidur, Ruang Keluarga

Dinding

Dinding Kering
Ruang Tidur, Ruang Keluarga Bata, Bataco,

Papan Kayu
Bata, Bataco,
Papan Kayu

Dinding Basah
Kamar Mandi, Tempat Cuci

Dinding Basah
Kamar Mandi, Tempat Cuci Batu bata

Bataco yang dilapisi trasraam
tinggi minimal 1,5 meter dari lantai

Batu bata
Bataco yang dilapisi trasraam

tinggi minimal 1,5 meter dari lantai

Langit-langit

Anyaman bambu
Asbes semen

Triplek
Papan kayu

Langit-langit

Anyaman bambu
Asbes semen

Triplek
Papan kayu

AtapAtap

Atap harus dapat mengalirkan
air hujan dengan baik.

Genteng
Asbes Semen

Sirap

Genteng
Asbes Semen

Sirap

Pintu,
Jendela &

Lubang Angin

Pintu,
Jendela &

Lubang Angin

Ruang Tidur :
1/9 x luas lantai
Ruang Tidur :

1/9 x luas lantai

Ruang Makan :
1/6 x luas lantai
Ruang Makan :
1/6 x luas lantai

Dapur :
1/6 x luas lantai

Dapur :
1/6 x luas lantai

Kamar Mandi/WC :
1/10 x luas lantai

Kamar Mandi/WC :
1/10 x luas lantai
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: Hunian Warga

: R. Bersama

: R. Pertunjukan & R. Kreatifitas

: R. Pentas & R. Belajar Seni Tari

: Tempat Parkir

: Hunian Warga

: R. Bersama

: R. Pertunjukan & R. Kreatifitas

: R. Pentas & R. Belajar Seni Tari

: Tempat Parkir

: Sirkulasi Kendaraan

: Sirkulasi Pejalan Kaki

: Lapangan Olahraga
  & Tempat Bermain Anak-anak

: Lapangan Olahraga
  & Tempat Bermain Anak-anak

: Balai RW

: PAUD

: Tempat Ibadah

: Balai RW

: PAUD

: Tempat Ibadah

: MCK Umum

LANDSCAPE

: Sirkulasi Mobil Roda 4 : Sirkulasi Mobil Roda 4

: MCK Umum

: vegetasi 

Landscape mengikuti kontur tanah yang
sudah ada pada site. Vegetasi yang ada
pada site diperbanyak jumlahnya dan
diletakkan menyebar keseluruh unit hunian,
vegetasi seperti pohon mangga, pohon pisang,
pohon jambu dan pohon nangka.

0.00+_
0.20+

0.30+ 0.30+
0.20+

0.20+

0.20+
0.30+0.40+

0.00+_0.30+

0.30+

0.40+

7.00+

A

A’

7.00+

0.40+

0.30+

0.20+

0.00+-

7.00+

0.40+

0.30+

0.20+

0.00+-

ZONNING SIRKULASI

TIPOLOGI HUNIAN WARGA DI DALAM SITE

8.

9.

10.

11.

12.

Tipe unit hunian diambil dari beberapa tipe hunian warga
yang ada di permukiman, agar warga tetap merasakan
berada di huniannya sendiri.

7.1.

2.

3.

4.

5.

6.

TIPOLOGI HUNIAN WARGA DI DALAM SITE

U

3 M3 M 6 M 12 M

30 M 67,7 M

23,3 M41,8 M

84,2 M

32 M

51 M

41 M15,2 M

77 M

U

3 M3 M 6 M 12 M

30 M 67,7 M

23,3 M41,8 M

84,2 M

32 M

51 M

41 M15,2 M

77 M
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RT 43 = 52 KK = 1701,38 m 

TIPE

PEKERJAAN

LUAS

MASSA
BANGUNAN

TIPE UNIT 1 A

BURUH HARIAN LEPAS

22,46 m2

TIPE UNIT 1 B

33,78 m2

TIPE UNIT 1 C

42,02 m2

JUMLAH 6 6 1

5 m

4 m

5 m

1 m

KARYAWAN SWASTA

TIPE UNIT 2 A

24,96 m2

TIPE UNIT 2 B

37,38 m2

TIPE UNIT 2 C

47,76 m2

4 13 3

5 m

5 m

WIRASWASTA

TIPE UNIT 2 A

24,96 m2

TIPE UNIT 2 B

35,54 m2

TIPE UNIT 2 C

41,68 m2

6 3 2

5 m

5 m

PENSIUNAN

TIPE UNIT 2 A

33,75 m2

1

TIPE

PEKERJAAN

LUAS

MASSA
BANGUNAN

TIPE UNIT 3 A

PEDAGANG

42,74 m2

TIPE UNIT 3 B

50,08 m2

JUMLAH 2 2

5 m

2,5 m

1 m

2 m

PNS

TIPE UNIT 3 A

33,7 m2

1

5 m

1 m

RT 44 = 34 KK = 1244,82 m

TIPE

PEKERJAAN

LUAS

MASSA
BANGUNAN

TIPE UNIT 1 A

IBU RUMAH TANGGA

28,44 m2

JUMLAH 3

5 m

5,6 m

KARYAWAN SWASTA

TIPE UNIT 2 A

24,96 m2

TIPE UNIT 2 B

37,38 m2

TIPE UNIT 2 C

44,08 m2

1 13 4

5 m

5 m

WIRASWASTA

TIPE UNIT 2 A

24,96 m2

TIPE UNIT 2 B

35,54 m2

TIPE UNIT 2 C

42,25 m2

1 6 2

5 m

5 m

PENSIUNAN

TIPE UNIT 2 A

26,43 m2

1

5,2 m

5 m

PNS

TIPE UNIT 3 A

41,05 m2

3

RT 45 = 22 KK = 586,28 m

TIPE

PEKERJAAN

LUAS

MASSA
BANGUNAN

JUMLAH

KARYAWAN SWASTA

TIPE UNIT 2 A

24,96 m2

TIPE UNIT 2 B

37,38 m2

TIPE UNIT 2 C

42,25 m2

5 5 1

5 m

5 m

WIRASWASTA

TIPE UNIT 2 A

24,96 m2

TIPE UNIT 2 B

35,54 m2

1 6

5 m

5 m

PENSIUNAN

TIPE UNIT 2 A

26,43 m2

2

5,2 m

5 m

TIPE UNIT 2 B

33,78 m2

2

2

2

2

PNS

TIPE UNIT 3 A

31,87 m2

3

5,3 m

TIPE UNIT 3 A

39,21 m2

1

5 m

2,5 m

5 m

5 m

5 m

5 m

1 m

2 m5 m

5 m 5 m

2,2 m5 m

1,8 m

2 m5 m

5 m 5 m

2 m5 m

1 m

2 m5 m

5 m 5 m

5 m

1 m

5 m

2,2 m5 m

1,2 m

2 m5 m

5 m 5 m

2 m5 m

1 m

2 m5 m

5 m

1 m

2 m5 m

5 m

5 m

2,2 m5 m

1 m

2 m5 m

5 m 5 m

2 m5 m

5 m

5 m

1,7 m

5 m

1 m

5 m

2,5 m5 m
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RT 45 = 22 KK = 586,28 m

TIPE

PEKERJAAN

LUAS

MASSA
BANGUNAN

JUMLAH

KARYAWAN SWASTA

TIPE UNIT 2 A

24,96 m2

TIPE UNIT 2 B

37,38 m2

TIPE UNIT 2 C

42,25 m2

5 5 1

5 m

5 m

WIRASWASTA

TIPE UNIT 2 A

24,96 m2

TIPE UNIT 2 B

35,54 m2

1 2

5 m

5 m

PENSIUNAN

TIPE UNIT 2 A

26,43 m2

2

5,2 m

5 m

TIPE UNIT 2 B

33,78 m2

2

2

PNS

TIPE UNIT 3 A

31,87 m2

3

5,3 m

TIPE UNIT 3 B

39,21 m2

1

5 m

2,2 m5 m

1 m

2 m5 m

5 m 5 m

2 m5 m

5 m

5 m

1,7 m

5 m

1 m

5 m

2,5 m5 m
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KS

2 A

KS

2 B

KS

2 C
5 m 5 m 5 m

1 m

W

2 B

W

2 A
5 m 5 m

5 m

PN

3B

W

2 B
5 m

5 m
1,7 m

P

2 B
5 m

5,3 m

5 m

1 m

PN

3A
5 m

W

2 B
5 m

KS

2 A

KS

2 B
5 m5 m

1 2 3 4 5 61 2 3 4 5 6

Pengelompokan hunian berdasarkan letak RT, sehingga
warga tetap dekat dengan tetangga yang sebelumnya.
Pada setiap hunian terdapat ruang terbuka untuk
anak-anak bermain dan masyarakat beraktivitas.

Unit hunian warga terhubung dengan lantai diatasnya
atau dibawahnya.

: Sirkulasi Pejalan Kaki

: Ruang Sosial

1 2 3 4 5 6

TIPOLOGI JALAN

ZONING TIPE UNIT

TIPOLOGI JALAN

ZONING TIPE UNIT
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Tata letak massa bangunan mengikuti
kontur site dan akses menuju ke unit
hunian dapat dilalui oleh motor dan
mobil pemadam kebakaran serta
mobil ambulan.

KARYAWAN SWASTA

PEDAGANG

29
CHRISTINA TIARINI

61140011

BURUH HARIAN LEPAS

5.00 5.00 7.50 7.50 5.00 5.00 5.00

40.00

0.00+-

3.50+

7.00+

10.50+

Tipe Unit 1 Tipe Unit 2

Tipe Unit 2

Tipe Unit 1Tipe Unit 1

Tipe Unit 1

Tipe Unit 2

Tipe Unit 3

Tipe Unit 3

Tipe Unit 3

TATA LETAK MASSA BANGUNAN

WIRASWASTA
PENSIUNAN

IBU RUMAH TANGGA

PNS

1

2

3

Tempat bermain di luar ruangan
dengan material tanah

Sumber : Google.com

MATERIAL RAMAH ANAK

MASA PEMBANGUNAN

Pembangunan dilakukan secara
bertahap di setiap RT

Sumber : Google.com

Penggunaan genteng tanah liat
baik untuk kesehatan anak 

Material utama dalam pembangunan
hunian yang dapat terurai secara alami

dan dapat menyerap sinar matahari
dengan baik

Sumber : Google.com

1.00

Tinggi pintu shaft 1 meter
sehingga anak-anak tidak

dapat meraihnya

Desain pagar agar anak
tidak dapat memanjat pagar

U

3 M3 M 6 M 12 M

30 M 67,7 M

41,8 M

84,2 M

32 M

51 M

41 M15,2 M

77 M

Warga direlokasikan
ke Rumah Singgah

Rumah Singgah

Proses pembangunan
Kampung Vertikal

di RT 43

©UKDW
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STRUKTUR

Hunian menggunakan struktur beton bertulang dengan pondasi footplate

FASAD

Fasad mempertimbangkan arah matahari dan angin,
sehingga kebutuhan akan pencahayaan
dapat terpenuhi dengan sinar matahari dan
kebutuhan sirkulasi udara yang lancar. 

350 300 350

1000

PONDASI

Galian Pondasi

1 : 5

1 : 7

Pondasi Footplate

STRUKTUR ATAP 

Kuda-kuda

Max 1 m

Penutup Atap

Nok

: Sirkulasi

Sirkulasi menuju ke unit hunian menggunakan ram yang terhubung disetiap lantainya.

Hunian yang berada di bagian pinggir site memiliki 1 lantai dan pada bagian
tengan site memiliki 2 hingga 3 lantai, yang merupakan bentuk respon
terhadap bangunan sekeliling site.

SIRKULASI

15,2 M

SEBELUM

43

44

45

U

SESUDAH

3 M3 M 6 M 12 M

U

3 M3 M 6 M 12 M

30 M 67,7 M

41,8 M

84,2 M

32 M

51 M

41 M15,2 M

77 M
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Minimal 37,50 cm

100 cm

Bak penampungan
Sampah

PLN TRAVO MDP

SDP

SDP

SISTEM ELEKTRIKAL

Sumber listrik berasal dari PLN dan panel surya, dimana energi sinar matahari dari panel surya dan listrik dari PLN
diteruskan menuju travo. Dari travo diteruskan menuju MDP dan setelah itu disalurkan ke SDP setiap lantai.
Jaringan listrik akan disalurkan kesetiap titik lampu dari SDP.

PEMIPAAN AIR KOTOR

BAK
KONTROL

RIOL KOTA

Air kotor yang berasal dari Bak Cuci, Mesin Cuci, Wastafel disalurkan melalui pipa tegak hingga ke lantai dasar
dan masuk ke saluran utama pembuangan air kotor yang nantinya akan langsung tersalurkan ke dalam
Bak Kontrol dan dibagian akhir disalurkan ke Riol Kota.

PENGELOLAAN LIMBAH DAN SAMPAH

Pintu

Ruang penampungan
Sampah

Sampah akan disalurkan melalui saluran sampah, dimana saluran sampah dikelilingi oleh
lapisan beton yang terdapat lubang untuk memasukkan sampah pada setiap lantai. 

Lapisan Beton

atau

Armatur Listrik

Armatur listrik diluar swing pintu

PEMANFAATAN AIR HUJAN

TANK

PENAMPUNGAN AIR

POMPAPOMPA

Pemanfaatan air hujan dengan menampung air hujan
dan digunakan untuk air pembuangan pada closet
dan untuk penyiraman tanaman.

Biopori
Penggunaan Biopori dapat 
melestarikan tanah disekitar hunian.

DRAINASE

Saluran Drainase bertujuan untuk menghindari kerusakan pada material bangunan

BAK
PENANGKAP

PASIR

BAK
KONTROL PERESAPAN

AIR HUJAN

SARINGANPIPA

RIOL KOTA

Penampang Pipa

atau

10

10 10
15

10-12

TANK

PENAMPUNGAN AIR

POMPA

PDAM HYDRANT

PEMADAM KEBAKARAN

Dalam melakukan pencegahan kebakaran telah tersedia hydrant dalam site,
sehingga perlu penambahan sprinkler pada setiap unit rumah.

Talang air hujan
dipasang diluar
kolom struktur

Struktur

Pipa

©UKDW
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